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ABSTRAK 

Suhu Permukaan Laut dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukkan cuaca dan 
curah hujan. oleh karena itu adanya peramalan dan prediksi terhadap suhu permukaan laut 
menjadi penting dan memberikan dampak dalam melihat potensi dari fenomena meteorologi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat perbandingan performa model machine learning 
dalam prediksi suhu permukaan laut dengan menggunakan beberapa variabel data dari 
model reanalysis ECMWF. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dari perbandingan penerapan model backpropagation dan multiple linear regression 
dengan mengambil beberapa variabel parameter input dari model reanalisis ECMWF dengan 
rentang waktu dari tanggal 1 bulan Juni hingga 31 Oktober dengan resolusi waktu per satu 
jam untuk memprediksi suhu permukaan laut. Hasil yang didapatkan adalah model machine 
learning backpropagation memiliki nilai rmse yang lebih kecil daripada multiple linear 
regression yaitu 0,44 dan 0,67. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara maritim dengan akses ke laut yang luas memiliki iklim yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor laut, seperti angin laut, ombak, dan suhu permukan laut (SPL). 
Hal ini terutama terlihat di wilayah pantai yang dipengaruhi oleh angin laut dan ombak, serta 
di wilayah yang memiliki SPL yang lebih tinggi yang dapat menyebabkan kelembaban udara 
meningkat dan hujan lebih sering terjadi. Selain itu, topografi Indonesia yang beragam juga 
mempengaruhi cuaca di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Estiningtyas 
dkk, 2007) menunjukkan bahwa SPL di Indonesia dapat digunakan sebagai indikator untuk 
memprediksi curah hujan di suatu wilayah (kabupaten) berdasarkan perubahan SPL yang 
terjadi pada zona-zona yang memiliki korelasi yang paling tinggi setiap bulannya. seiring 
berkembangnya zaman, pengukuran variabel dapat dilakukan melakukan pemodelan data 
yang dapat digabungkan dengan data observasi sehingga mempermudah dalam 
menganalisis. data yang didapatkan bisa dijadikan menjadi suatu variabel input dalam model 
machine learning. 
 
METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini mengambil titik lokasi pada titik 8oLS, 106oBT data tekanan 
permukaan laut, angin U dan V, Surface latent heat flux, Surface net thermal radiation, dan 
SPL sebagai variabel target dengan rentang waktu dari 1 januari 2021 hingga 31 desember 
2021 yang dapat diunduh pada https://cds.climate.copernicus.eu/. 
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Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan pada penelitian kali ini terbagi 2, yaitu hardware dan software, 

untuk hardware adalah laptop, untuk software Python versi 3.9.12 dan jupyter-notebook. 
 
Metode Penelitian 
- Backpropagation 

Jaringan saraf tiruan adalah sistem proses yang cara kerjanya meniru cara kerja otak 
dan pemahaman manusia yang terdiri dari neuron, input, output dan bobot. Pelatihan dengan 
mengoptimalkan nilai bobot dan bias dalam suatu jaringan saraf tiruan adalah metode 
backpropagation. Penelitian mengenai model backpropagation pernah dilakukan oleh 
(Saragih dkk., 2018) dimana menguji 5 model arsitektur, yakni 4-5-1, 4-7-1, 4-9-1, 4-10-1 dan 
4-11-1 dalam prediksi nilai ekspor dan menghasilkan model backpropagation dengan 
arsitektur 4-7-1 merupakan model yang terbaik dengan 100% nilai keakuratan dengan waktu 
running 27 detik. Penambahan fungsi earlystopping pada model ini dilakukan untuk 
menghentikan proses running model apabila output nilai loss, yaitu selisih antara nilai output 
dan prediksi semakin berkurang dan statis pada range nilai yang kecil. 

 
- Multiple linear regression 

Multiple linear regression adalah model regresi berganda yang menggunakan lebih dari 
satu variabel untuk memprediksi nilai dari variabel dependen. Model ini biasanya digunakan 
dengan data skala interval atau rasio dan memiliki lebih dari satu prediksi (Mu’tashim dkk., 
2021). Teknik ini mengkaji hubungan antara variabel yang menentukan berapa banyak 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, serta menebak nilai dari 
variabel terikat dengan menggunakan nilai-nilai dari variabel bebas. 

 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ... + βnXn 

Y adalah variabel terikat yang ingin diprediksi. X1, X2, ..., Xn adalah variabel bebas 
yang digunakan sebagai prediktor. β0, β1, β2, ..., βn adalah koefisien yang menentukan 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

- Root Mean Square Error (RMSE)  

RMSE= !
∑ (At- Ft)

2n
t=1

n  

 
Dimana: 
At = Nilai data Aktual 
Ft = Nilai hasil peramalan 
n = banyaknya data 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Suhu permukaan laut diprediksi menggunakan 2 metode, yaitu backpropagation dan 
multiple linear regression dengan menggunakan 4 variabel input dan 1 variabel target. 
Pengaturan terhadap jumlah neuron dalam model backpropagation dilakukan untuk melihat 
variasi hasil prediksi. 
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Tabel 1. Model arsitektur backpropagation. 

No Arsitektur RMSE 
1 7 0.74 
2 8 0.73 
3 9 0.77 
4 10 0.44 
5 11 0.75 

 
Sedangkan untuk model multiple linear regression memiliki nilai RMSE 0,67. 

 
Pembahasan 

Model backpropagation dengan arsitektur 5-7-1, 5-8-1, 5-9-1, 5-10-1, dan 5-11-1 yang 
menerapkan fungsi early stopping menghasilkan nilai sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Perbandingan hasil running 5 model arsitektur backpropagation. 
No Arsitektur Waktu (detik) Epoch RMSE 
1 5-7-1 24,28 93 0.74 
2 5-8-1 31,1 101 0.73 
3 5-9-1 19,86 61 0.77 
4 5-10-1 22,06 193 0.44 
5 5-11-1 22 81 0.75 

 
 

 
Gambar 1. Pola arsitektur model 4-7-1.                    Gambar 2. Pola arsitektur model 4-8-1.
  

 
        Gambar 3. Pola arsitektur model 4-9-1.        Gambar 4. Pola arsitektur model 4-10-1. 
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Gambar 5. Pola arsitektur model 4-11-1. 

Sedangkan untuk model multiple linear regression dengan input 5 variabel 
menghasilkan nilai RMSE sebesar 0,67. 

 

 
Gambar 6. Pola multiple liniear regression. 

 
Model backpropagation dengan arsitektur 5-7-1, 5-8-1, 5-9-1, 5-10-1, dan 5-11-1 yang 

menerapkan fungsi early stopping dengan multiple linear regression menunjukkan bahwa 
arsitektur 5-10-1 memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan arsitektur lainnya. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai Root Mean Squared Error (RMSE) yang diperoleh, dimana 
arsitektur 5-10-1 menghasilkan nilai RMSE sebesar 0,44, yang merupakan nilai yang cukup 
rendah dibandingkan dengan arsitektur lainnya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pengkajian terhadap performa dua model machine learning, yaitu 
backpropagation dan multiple linear regression, kami menemukan bahwa model 
backpropagation memiliki nilai RMSE yang lebih kecil daripada model multiple linear 
regression pada set data yang sama sebesar 0,44 sedangkan model multiple linear 
regression menghasilkan nilai RMSE sebesar 0,67. Adapun kedepannya diharapkan 
perbandingan model dapat ditambahkan proses tuning agar dapat melihat kombinasi 
arsitektur yang lebih akurat. 
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